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Abstrak

PT. Taspen (Persero) di Kota Makassar menyadari sepenuhnya bahwa selain memperhatikan
kompetensi sumber daya manusia, juga budaya organisasi dan kedisiplinan, karena hal
tersebut akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan organisasi. Pimpinan PT. Taspen
(Persero) di Kota Makassar telah melaksnakan berbagai kebijakan yang berkaitan dengan
pengembangan kompetensi, budaya organisasi dan kedisiplinan karyawan dalam upaya
peningkatan kinerja karyawan tersebut. Data yang digunakan adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Populasi penelitian adalah karyawan Pada PT.Taspen (Persero) Di Kota Makassar
sebanyak 58 orang. Sampel yang diambil sebanyak 58 orang dengan menggunakan metode
sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui: wawancara, observasi, kuesioner, dan
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi
linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 22.Hasil penelitian membuktikan
bahwa variabel Kompetensi, Kedisiplinani, Dan Budaya Organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada PT.Taspen (Persero) Di Kota Makassar, Dari ketiga variabel
bebas, ternyata variabel budaya organisasi mempunyai pengaruh  dominan dalam
meningkatkan kinerja karyawan pada PT.Taspen (Persero) Di Kota Makassar

Kata Kunci: Kompetensi, Kedisiplinan, Budaya Organisasi dan Kinerja.

PENDAHULUAN

Pergeseran peran sumber daya manusia dari sekedar pelengkap menjadi sumber daya
manusia yang sudah memiliki peran strategis, memberikan kontribusi dalam menentukan
masa depan organisasi. Sumber daya manusia memiliki kontribusi dalam menentukan masa
depan orgnisasi melalui orientasi fungsional. Hal ini berarti bahwa, bukan hanya
pengawasan, pengarahan dan pengendalian saja yang diperlukan, akn tetapi sudah pada
pengembangan, kreatifitas fleksibilitas, dan manajemen kolektif (coordination). Kondisi ini
sesuai dengan pendapat Preffer (2002:172), bahwa tingkat efektifitas pengelolaan sumber
daya manusia dipandang turut mempengaruhi peningkatan kinerja individu maupun
organisasi. Sehubungan dengan tugas manajemen sumberdaya manusia yaitu mempelajari
dan mengembangkan berbagai cara agar manusia dapat diintegrasikan secara efektif untuk
mencapai tujuan atau memberdayakan fungsi-fungsi manajemen sumberdaya manusia
secara strategis. Dalam suasana persaingan yang sangat tajam, maka peranan departemen
sumber daya manusia akan semakin terasa dalam membantu manajer-manajer lini untuk
mencapai tujuan-tujuannya. Pada umumnya, setiap organisasi baik pemerintah maupun non
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pemerintah berusaha membenahi diri untuk meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia yang dimilikinya.Hal ini dimksudkan untuk menghadapi dinamika kerja yang
semakin kompetitif dan menuntut untuk memberikan suatu peningkatan kompetensi
pegawai merupakan hal yang tidak mudah untuk dilakukan, karena akan diperhadapkan
dengan berbagai tantangan dan kendala, dan hal tersebut harus dibenahi terlebih dahulu.
Untuk itu, setiap organisasi, baik instansi pemerintah maupun swasta harus berupaya untuk
meningkatkan kompetensi sumberdaya manusianya melalui pengembangan pendidikan
formal maupun nonformal, meningkatkan keterampilan, mengikutsertakan dalam berbagi
bentuk pelatihan, dan berupaya memotivasi mereka untuk menjaga kedisiplinan. Apabila
unsur-unsur ini dapat diterapkan atau dimiliki oleh suatu institusi, akan berdampak
terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Peningkatan kompetensi
karyawan bertujuan untuk menjadikan karyawan dalam suatu organisasi sebagai pegawai
yang handal, mandiri dan professional.

Pembentukan kompetensi dan profesionalisme karyawan terhadap pelaksanaan
pekerjaan perlu diarahkan menuju program yang sesuai standar kompetensi yang telah
ditetapkan.Peran kompetensi sangat diperlukan dalam meningkatkan kinerja
karyawan.Karyawan yang mempunyai kompetensi kerja yang baik tentu akan mudah untuk
melaksanakan semua pekerjaan, mampu membaca situasi dan pemasalahan yang terjadi
dalam pekerjaan serta dapat memberikan respon yang tepat, dan memiliki penyesuaian diri
yang baik dengan lingkungannya. karyawanyang ada di kantor PT. Taspen (Persero) di Kota
Makassar dalam melaksanakan tugas dan fungsinya cukup luas dan memiliki tanggung
jawab yang berat. Pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut menjadi suatu tantangan yang
harus dihadapi dalam mengembangkan metode kerja yang semakin menuntut kemajuan
dan persaingan Kinerja yang ditunjukkan dari masing-masing karyawan harus
mencerminkan usaha mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan.

Budaya organisasi dapat membantu kinerja karyawan, karena menciptakan suatu
tingkat motivasi yang luar biasa bagi karyawan untuk memberikan kemampuan terbaiknya
dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasinya. Menurut Barney
dalamLado & Wilson 1994, nilai-nilai yang dianut bersama membuat karyawan merasa
nyaman bekerja, memiliki komitmen dan kesetiaan serta membuat karyawan berusaha lebih
keras, meningkatkan kinerja dan kepuasaaan kerja karyawan berusaha lebih keras,
meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja karyawan serta mempertahankan keunggulan
kompetitif.

Didasari bahwa kondisi yang dihadapi oleh karyawan di PT. Taspen (Persero) di Kota
Makassar saat ini mengalami berbagai perubahan dan paradigma yang mengarahkan
organisasi pemerintah untuk terus memperkuat kualitas karyawannya dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan kondisi lingkungan kerja. Upaya - upaya tersebut
dilakukan melalui peningkatan kompetensi, memperbaiki budaya  organisasi dan
kedisiplinan pegawai untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan. Namun masih ada
sebagian dari karyawan di PT. Taspen (Persero) di Kota Makassar sampai saat ini belum
menunjukkan kinerja yang optimal.Oleh karena itu, cara yang ditempuh oleh pengambil
kebijakan di PT. Taspen (Persero) di Kota Makassar diantaranya adalah dengan dengan
meningkatkan kompetensi karyawan, memperbaiki budaya organisasi karyawan, dan
meningkatkan kedisiplinan.

Malayu S.P. Hasibuan, (2007:6) berpendapat bahwa “Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efisien untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan dan masyarakat.
Wibowo (2012;324), mengemukakan kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan
dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
Dengan demikian, kompetensi menunjukan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan
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oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai
unggulan bidang tersebut.

Darsono dan Siswandoko (2011;123) kompetensi adalah perpaduan keterampilan,
pengetahuan, kreativitas dan sikap positif terhadap pekerjaan tertentu yang diwujudkan
dalam kinerja. Kompetensi merupakan karakter seorang pekerja yang mampu menghasilkan
kinerja terbaik dibanding orang lain. Berdasarkan pendapat diatas mengenai kompetensi
dapat disimpulkan kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan atau
melaksanakan pekerjaannya yang didasari oleh keterampilan, pengetahuan, kreativitas dan
pengamalan yang ada dalam dirinya untuk menghasilkan suatu kinerja yang diharapkan.

Kompetensi mencakup tugas, keterampilan, sikapdan apresiasi yangharus dimiliki
oleh pegawai untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pekerjaansesuai dengan yang
diberikan oleh direktorat. Gordon (dalam Sutrisno,2011:204) menjelaskan beberapa aspek
yang terkandung dalamkonsep kompetensi diantaranya adalah pengetahuan (knowledge),
yaitukesadaran dalam bidang kognitif Pemahaman (understanding)yaitukedalaman kognitif
dan afektif yang dimiliki oleh individu.Kemampuan (skill)yang merupakan sesuatu yang
dimiliki oleh individu untumelaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan
kepadanya.Nilai (value)adalah suatu standar prilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telahmenyatu dalam diri seseorang.Sikap (attitude), yaitu perasaan senang -
tidaksenang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar
dan minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatuperbuatan.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan deskriptif
(descriptive research) dan pendekatan eksplanatori (explanatory

research).Penedekatan ini menggunakan pendekatan deskriptif, karena peneliti
berusaha untuk menjelaskan hasil penelitian dengan menggunakan tabel, gambar
dan grafik mengenai data yang telah diolah.Sedangkan pendekatan eksplanatory
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen (independend
variables) terhadap variabel dependen (dependend variables). Populasi dalam
penelitian ini berjumlah sebanyak 58 orang, oleh karena itu jumlah tersebut sangat
terbatas dan asumsikan populasinya homengen. Maka akan digunakan populasi
peneltian dengan metode sensus. Metode analisis data pada penelitian ini maka di
analisis secara kuantitatif dengan model analisis yang di gunakan ialah uji istrumen
dimana uji validatas data, Uji Reabilitas, Uji Asumsi Klasik dengan Metode analisis
regresi berganda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan dilakukan dalam
menggunakan analisis regresi berganda

Tabel 1: Pengujian Secara Analisi Regresi Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.178 1.682 3.673 .001
1_ Kompetensi 114 .069 159 1.651 105
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Kedisiplinan .247 .053 449 4.633 .000

Budaya Organisasi .337 .051 .609 6.622 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Selanjunya tabel diatas dapat pula diketahui hasil persamaan regresi linear

berganda dari penelitian ini yaitu:

Y =6,178 + 0,114 X1 + 0,247 X2 + 0,337 X3

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

a.

Konstanta (bo) sebesar = 6,178 memberikan arti bahwa bila tidak dilakukan
upaya pemberdayaan karyawan melalui Kompetensi. Kedisiplinan, dan
budaya organisasi, maka kinerja karyawan pada PT. Taspen (Persero) di Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, yang jika diangkakan adalah = 6,178
Koefisien regresi Kompetensi (bl) sebesar 0,114 memberikan arti bahwa
apabila terjadi peningkatan kompetensi karyawan, maka cenderung akan
terjadi peningkatan kinerja karyawan pada PT. Taspen (Persero) di Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Besarnya pengaruh variabel
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dapat diketahui melalui angka
beta atau standardized coefficient yaitu atau 15,9%. hal ini berarti bahwa
variable Kompetensi (X1) memiliki hubungan yang positif dengan Kinerja
Karyawan (Y).

Koefisien regresi Kedisiplinan (b2) sebesar 0,247 memberikan arti bahwa
memberikan arti bahwa apabila terjadi peningkatan kedisiplinan, maka
cenderung akan terjadi peningkatan kinerja karyawan pada PT. Taspen
(Persero) di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Besarnya pengaruh
variabel Kedisiplinan terhadap kinerja karyawan dapat diketahui melalui
angka beta atau standardized coefficient yaitu 0,449 atau 49,9%. hal ini berarti
bahwa variable Disiplin (X2) memiliki hubungan yang positif dengan Kinerja
Karyawan (Y).

Koefisien regresi budaya organisasi (b3) sebesar 0,337 memberikan arti
bahwa apabila terjadi peningkatan budaya organisasi, maka cenderung akan
terjadi peningkatan kinerja karyawan pada PT. Taspen (Persero) di Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Besarnya pengaruh variabel budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan dapat diketahui melalui angka beta
atau standardized coefficient yaitu 0,609 atau 60,0%. hal ini berarti bahwa
variable Budaya Organisasi (X3) memiliki hubungan yang positif dengan
Kinerja Karyawan ().

Berdasarkan hasil perhitungan maka hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh positif antara variabel kompetensi, kedisiplinan, dan budaya
organisasi terbukti berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Taspen (Persero) Di Kota Makssar, Provinsi Sulawesi Selatan diterima.
Koefesien determinasi (R2) digunakan untuk menerangkan seberapa besar

pengaruh dari seluruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.Perolehan nilai R2
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

176 | YUME : Journal of Management, 3(1), 2020



Pengaruh Kompetensi, Kedisiplinan, Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawa Taspen Makassar

DOI: 10.37531/ yume.vxix.224

Tabel 2. Hasil Pengujian Koefesien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted | Std. Error
R Square of the

Estimate
1 744 553 528 .903
a. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI,
KOMPETENSI, KEDISIPLINAN

b. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan hasil pengujian determinasi tersebut di atas, dapat dijelaskan
bahwa besarnya koefesien determinasi (R2) adalah 0,553. Angka koefesien
determinasi ini menyatakan bahwa variabel kompetensi, kedisiplinan,dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan, pada PT. Taspen (Persero) di Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 55,3%, dan sisanya 44,7% menujukkan pengaruh
variabel lain yang tidak dievaluasi dalam penelitian ini. Pengujian serempak
bertujuan untuk melihat pengaruh kompetensi, kedisiplinan,dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan, pada PT. Taspen (Persero) di Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan dengan melihat F-hitungnya. Adapun pengujian secara serempak
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Pengujian Secara Serempak

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regressio 54.455 3| 18.152| 22.26| .000P
n 3
1 Residual 44.028 54 .815
Total 98.483 57

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kompetensi,
Kedisiplinan

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis dengan
perhitungan uji F menggunakan program komputerisasi SPSS for windows 20.00
diperoleh F hitung = 22,263 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. karena nilai
signifikansi kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh
tersebut Signifikan. Dengan demikian menunjukkan bahwa secara bersama-sama
terdapat hubungan simultan yang signifikan antara variable kompetensi,
kedisiplinan,dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, pada PT. Taspen
(Persero) di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi selatan

Pengaruh Kompotensi Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil pengujian seperti pada tabel 9 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

variable kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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di pada PT. Taspen, yaitu dibuktikan oleh nilai koefisien regresi yang positif (0,114).
Ini berimplikasi bahwa semakin berkompetensi para pegawai, maka semakin tinggi
pula kinerja yang akan dicapai oleh karyawan PT. taspen (Persero) di Kota Makassar.
Hal ini disebabkan karena di PT. Taspen (Persero) di Kota Makassar para karyawan
pada umumnya telah (a). Memiliki pengetahuan yang sesuai tugas pokoknya, (b)
memiliki keterampilan yag dapat mendukung pekerjaan rutinnya, (c) memiliki
keahlian yang sesuai dengan bidang pekerjaannya, dan (d) memiliki sikap
professional dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh helmiyah yakub (2010) dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dengan indikator pengetahuan,
keterampilan, keahlian dan sikap professional secara serempak berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian seperti pada tabel 9 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variable Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
di pada PT. Taspen , yaitu dibuktikan oleh nilai koefisien regresi yang positif (0,247).
Ini Mengindikaskan bahwa variable kedisiplinan juga merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. taspen (Persero) di Kota Makassar. Oleh
karena itu, kedisiplinan dianggap sebagai faktor pendukung peningkatan kinerja
karyawan PT. taspen (Persero) di Kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan
pula bahwa selama ini karyawan PT. taspen (Persero) di Kota Makassar sudah
menunjukkan ketaatan pada aturan kantor, telah melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan prosedur yang ada, tidak melalaikan tugas yang diamanatkan kepadanya,
dan telah melaksanakan tugas dengan tepat waktu. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rahmatiah (2010) yang
menunjukkan bahwa kedisiplinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian seperti pada tabel 9 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variable Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
di pada PT. Taspen , yaitu dibuktikan oleh nilai koefisien regresi yang positif (0,337).
Hal ini berarti bahwa semakin baik budaya organisasi, maka semakin baik pula
kinerja karyawan PT. taspen (Persero) di Kota Makassar. Hasil penelitian ini
menunjukkan pula bahwa budaya organisasi berpengruh paling dominan terhadap
kinerja karyawan PT. taspen (Persero) di Kota Makassar di banding dengan
kompetensi dan kedisiplinan.

Hasil penelitian ini menunjukkan pula bahwa selama ini karyawan PT. taspen
(Persero) di Kota Makassar sudah mampu menemukan teobosan baru dalam bekerja,
sudah lebih agresif dan inovatif dan mau mengambil resiko, mampu memberi
Gagasan/saran dan kritik untuk perbaikan kualitas, dan memiliki interaksi dan
kerjasama yang baik.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh Pilatus deikme (2013) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

SIMPULAN
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Terdapat pengaruh positif variabel Kompetensi (X1) terhadap Kinerja
Karyawan PT. Taspen (Persero) Di Kota Makassar. Ini ditandai dengan nilai
koefisien regresi Variabel Kompetensi diperoleh 0,114 menunjukkan bahwa nilai
koefisien regresi yang diperoleh positif. Terdapat pengaruh positif variabel Disiplin
(X2) terhadap Kinerja Karyawan PT. Taspen (Persero) Di Kota Makassar. Ini ditandai
dengan nilai koefisien regresi Variabel Disiplin diperoleh 0,247 menunjukkan bahwa
nilai koefisien regresi yang diperoleh positif. Terdapat pengaruh positif variabel
Budaya Organisasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan PT. Taspen (Persero) Di Kota
Makassar. Ini ditandai dengan nilai koefisien regresi Variabel Budaya Organisasi
diperoleh 0,337 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi yang diperoleh positif.
Secara bersama-sama kompetensi, kedisiplinan, dan budaya organisasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Taspen (Persero) Di Kota
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil temuan menujukkan bahwa variabel
Budaya Organisasi merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap
kinerja karyawan pada PT. Taspen (Persero) Di Kota Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan.
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